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Tingginya angka perceraian di Indonesia mendorong Menteri Agama RI
Nasaruddin Umar pada Maret 2025 menggulirkan perpanjangan program
bimbingan pranikah menjadi satu semester. ini menimbulkan respons yang
beragam di masyarakat. Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan persepsi
masyarakat di wilayah KUA Kecamatan Ngancar terhadap bimbingan pranikah
satu semester; (2) menganalisis kesesuaiannya dengan hukum keluarga Islam
dan regulasi pernikahan positif di Indonesia; dan (3) mengkaji implikasi hukum
serta maslahat dari implementasi program tersebut dalam membentuk keluarga

sakinah dan menurunkan potensi konflik pasca nikah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi di KUA Kecamatan Ngancar. Informan terdiri atas
calon pengantin, tokoh agama, tokoh pemuda, serta pejabat dan penyuluh KUA.
Analisis data menggunakan model kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik

untuk menjamin keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, persepsi masyarakat Ngancar
bersifat moderat dan kondisional seluruh kelompok informan menerima
substansi bimbingan pranikah, namun mayoritas calon pengantin menolak durasi

satu semester atas dasar teknis-praktis berupa benturan jadwal kerja dan
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keterbatasan waktu, bukan penolakan terhadap nilai pembinaan itu sendiri;
kedua, ini secara prinsip selaras dengan hukum keluarga Islam melalui kerangka
kaidah ma la yatimmu al-wajib illa bihi fahuwa wajib dan dar'ul mafasid
muqaddamun ‘ala jalb al-masalih, serta kompatibel dengan UU Nomor 16
Tahun 2019, Kompilasi Hukum Islam, dan Kepdirjen Bimas Islam Nomor 189
Tahun 2021, meskipun belum memiliki payung regulasi teknis yang memadai;
ketiga, ditinjau dari magasid al-syari'ah, program ini mengandung kemaslahatan
yang hakiki terutama dalam dimensi hifz al-nas! dan hifz al-nafs, namun potensi
tersebut hanya akan terealisasi apabila implementasinya bersifat fleksibel,
didukung kapasitas kelembagaan KUA yang memadai, dan disertai mekanisme

pencegahan mudarat sosial.
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The persistently high divorce rate in Indonesia prompted the Minister of
Religious Affairs, Nasaruddin Umar, to propose in March 2025 an extension of the
existing pre marital guidance program to a full semester (six months). This policy
discourse has generated varied responses across different segments of society. This
study aims to: (1) describe public perceptions among community members in the
KUA Ngancar Sub-District area regarding the one-semester pre-marital guidance
proposal; (2) analyze its compatibility with Islamic family law and Indonesia's
positive marriage regulations; and (3) examine the legal implications and public
interest (maslahah) of implementing such a program in fostering harmonious

families and reducing post-marital conflict.

This study employs a qualitative approach with a field research design. Data
were collected through in-depth interviews, observation, and documentation at
KUA Ngancar Sub-District. Informants comprised prospective couples, religious
leaders, youth figures, and KUA officials and counselors. Data analysis followed a
three-stage model of data condensation, data display, and conclusion drawing, with

source triangulation and technique triangulation applied to ensure data validity.

The findings reveal three main conclusions. First, community perception in

Ngancar is moderate and conditional: all informant groups accept the substantive
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value of pre-marital guidance, yet the majority of prospective couples object to a
one semester duration on practical-technical grounds specifically conflicts with
work schedules and limited time rather than rejecting the program's educational
value. Second, the proposal is principally consistent with Islamic family law, as
substantiated through the ushul figh maxims of ma la yatimmu al-wajib illa bihi
fahuwa wajib and dar'ul mafasid muqaddamun ‘ala jalb al-masalih, and is
compatible with Law No. 16 of 2019, the Compilation of Islamic Law, and the
Decree of the Director General of Islamic Guidance No. 189 of 2021 though it
currently lacks adequate technical regulatory grounding. Third, from the
perspective of magasid al-shari'ah, the program contains genuine public benefit
(maslahah), particularly in the dimensions of 4ifz al-nasl (preservation of progeny)
and hifz al-nafs (preservation of life), yet this benefit will only be realized if
implementation is flexible, institutionally supported, and accompanied by

safeguards against potential social harms.
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